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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh masih 

rendahnya kemampuan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

dalam menyusun laporan keuangan secara sistematis dan memanfaatkan 

teknologi digital dalam pengelolaan keuangan usaha. Sebagian besar pelaku 

UMKM masih melakukan pencatatan transaksi secara manual sehingga 

informasi keuangan yang dihasilkan kurang efektif untuk digunakan dalam 

pengambilan keputusan usaha. Padahal, laporan keuangan memiliki peran 

penting dalam mengetahui kondisi usaha, tingkat keuntungan, serta 

perkembangan usaha yang dijalankan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan peserta dalam menyusun laporan keuangan sederhana berbasis 

aplikasi akuntansi digital. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 2026 

secara daring melalui aplikasi Zoom dengan jumlah peserta sebanyak 18 orang 

dari berbagai kalangan. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui 

tahapan identifikasi kebutuhan peserta, penyampaian materi, praktik langsung 

penggunaan aplikasi akuntansi digital, pendampingan, serta evaluasi kegiatan. 

Materi yang diberikan meliputi pentingnya laporan keuangan, dasar-dasar 

pencatatan keuangan, serta penggunaan aplikasi akuntansi digital dalam 

pencatatan transaksi usaha. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta 

mengalami peningkatan pemahaman mengenai pentingnya laporan keuangan 

dan digitalisasi akuntansi. Selain itu, peserta juga mampu melakukan pencatatan 

transaksi dan menyusun laporan keuangan sederhana menggunakan aplikasi 

akuntansi digital secara lebih sistematis. Kegiatan ini memberikan manfaat 

positif dalam meningkatkan literasi keuangan digital peserta dan mendorong 

pengelolaan usaha yang lebih profesional. Dengan demikian, pelatihan dan 

pendampingan berbasis digital menjadi salah satu upaya yang efektif dalam 

mendukung peningkatan kualitas pengelolaan keuangan UMKM di era digital. 

This community service activity was motivated by the low ability of Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) actors in preparing systematic 

financial reports and utilizing digital technology in financial management. Most 

MSME actors still record transactions manually, resulting in financial 

information that is less effective for business decision-making. In fact, financial 

reports play an important role in identifying business conditions, profit levels, 

and business development. Therefore, this community service activity aimed to 

improve participants’ understanding and skills in preparing simple financial 

reports based on digital accounting applications. The activity was conducted 

online on February 2, 2026, through the Zoom application and attended by 18 

participants from various backgrounds. The implementation methods included 

identifying participants’ needs, delivering training materials, direct practice 

using digital accounting applications, mentoring sessions, and activity 

evaluation. The materials provided covered the importance of financial reports, 
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basic financial recording techniques, and the use of digital accounting 

applications in recording business transactions. The results showed that 

participants experienced an increase in understanding regarding the importance 

of financial reporting and accounting digitalization. In addition, participants 

were able to record transactions and prepare simple financial reports using 

digital accounting applications more systematically. This activity provided 

positive benefits in improving participants’ digital financial literacy and 

encouraging more professional business financial management. Therefore, 

digital-based training and mentoring can become an effective effort to support 

the improvement of MSME financial management quality in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan 

pelaku usaha. Keberadaan UMKM juga menjadi salah satu sektor yang mampu bertahan dalam berbagai 

kondisi ekonomi. Namun demikian, perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif menuntut 

pelaku UMKM untuk memiliki kemampuan pengelolaan usaha yang lebih baik, terutama dalam bidang 

pengelolaan keuangan. Salah satu permasalahan yang masih banyak ditemukan pada pelaku UMKM 

adalah rendahnya kemampuan dalam melakukan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan 

secara sistematis (Jasiyah & Suriadi, 2026). Sebagian besar pelaku UMKM masih melakukan pencatatan 

secara sederhana, tidak teratur, bahkan mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha 

sehingga informasi keuangan yang dihasilkan kurang akurat dan sulit digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan usaha (Naldi et al., 2024). 

Laporan keuangan merupakan komponen penting dalam keberlangsungan usaha karena dapat 

memberikan gambaran mengenai kondisi keuangan, keuntungan, pengeluaran, hingga perkembangan 

usaha yang dijalankan. Akan tetapi, keterbatasan literasi akuntansi menjadi kendala utama bagi sebagian 

pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai (Khasanah & Al Husein, 2022). Kondisi 

tersebut sejalan dengan penelitian Mashuri dan Ermaya (2021) yang menyatakan bahwa pelaku UMKM 

masih mengalami kesulitan dalam melakukan pencatatan keuangan dan membutuhkan pendampingan 

dalam proses perubahan dari pencatatan manual menuju digitalisasi akuntansi sederhana. Selain itu, 

Natsir dan Waani (2023) menjelaskan bahwa penggunaan sistem pencatatan keuangan berbasis digital 

mampu membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan efektivitas dan ketepatan pengelolaan keuangan 

usaha (Katjina et al., 2025). 

Perkembangan teknologi digital saat ini telah menghadirkan berbagai aplikasi akuntansi 

sederhana yang dapat digunakan untuk membantu pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan 

keuangan secara lebih praktis dan efisien. Aplikasi akuntansi digital memungkinkan pengguna untuk 

mencatat transaksi secara otomatis, menyusun laporan laba rugi, mengelola arus kas, serta menyimpan 

data keuangan dengan lebih aman dan terstruktur. Namun demikian, masih banyak pelaku UMKM yang 

belum memahami penggunaan aplikasi tersebut akibat keterbatasan kemampuan teknologi digital. 

Aprilia, Hadi, dan Yustiani (2024) menjelaskan bahwa pelatihan dan pendampingan penggunaan 

aplikasi akuntansi digital dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM dalam 

menyusun laporan keuangan secara efektif. Hasil penelitian tersebut diperkuat oleh Sofa, Djatu, dan 

Mardianto (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi akuntansi sederhana mampu membantu 

UMKM menghasilkan laporan keuangan yang lebih rapi, akurat, dan mudah dipahami (Jasiyah, 2025b). 

Transformasi digital dalam pengelolaan keuangan UMKM menjadi kebutuhan yang tidak dapat 

dihindari pada era modern saat ini (Firmansyah & Khasanah, 2024). Digitalisasi akuntansi tidak hanya 

memberikan kemudahan dalam proses pencatatan, tetapi juga membantu meningkatkan efisiensi dan 

kualitas pengelolaan usaha (Jasiyah, 2025a). Segarawasesa dan Hafni (2025) menyebutkan bahwa 

peningkatan literasi keuangan yang dipadukan dengan pendekatan go-digital dapat meningkatkan 

kualitas manajemen keuangan UMKM. Selain itu, Haq, Ekawanto, dan Susilowati (2025) menjelaskan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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bahwa pemanfaatan aplikasi berbasis Android dan cloud dapat mempermudah pelaku UMKM dalam 

melakukan pencatatan keuangan kapan saja dan di mana saja. Dengan adanya kemudahan tersebut, 

pelaku UMKM diharapkan mampu mengelola keuangan usaha secara lebih profesional dan terorganisir 

(Taufik & Rusdi, 2024). 

Berbagai kajian literatur juga menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi akuntansi 

digital memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja UMKM. Ekaputra dan Apriani (2025) 

menjelaskan bahwa pemanfaatan sistem laporan keuangan digital dapat meningkatkan efisiensi 

pengelolaan usaha, kualitas pengambilan keputusan, dan transparansi keuangan. Selanjutnya, 

Dwianingrum dan Djuri (2025) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi digital berperan penting 

dalam mendukung peningkatan produktivitas dan keberlanjutan usaha UMKM. Sementara itu, Hayati, 

Aprilia, Sari, dan Iqrimah (2025) dalam studi literaturnya menjelaskan bahwa implementasi akuntansi 

berbasis digital pada UMKM terus mengalami perkembangan dan menjadi strategi penting dalam 

menghadapi tantangan bisnis di era digital (Jasiyah, Suriadi, et al., 2025). 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 

judul “Pelatihan dan Pendampingan Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana bagi Pelaku UMKM 

Berbasis Aplikasi Akuntansi Digital” menjadi penting untuk dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman dan keterampilan kepada pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangan 

sederhana menggunakan aplikasi akuntansi digital sehingga mereka mampu melakukan pencatatan 

keuangan secara lebih sistematis, efektif, dan efisien. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 2 Februari 

2026 melalui aplikasi Zoom dengan jumlah peserta sebanyak 18 orang yang berasal dari berbagai 

kalangan. Pelaksanaan kegiatan secara daring diharapkan dapat memberikan kemudahan akses bagi 

peserta untuk mengikuti pelatihan tanpa terbatas oleh lokasi geografis. Melalui kegiatan ini diharapkan 

para peserta mampu meningkatkan literasi keuangan digital, memahami pentingnya laporan keuangan 

bagi keberlanjutan usaha, serta mampu mengimplementasikan aplikasi akuntansi digital dalam 

pengelolaan usaha sehari-hari. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan dan Pendampingan Penyusunan 

Laporan Keuangan Sederhana bagi Pelaku UMKM Berbasis Aplikasi Akuntansi Digital” dilaksanakan 

pada tanggal 2 Februari 2026 secara daring melalui aplikasi Zoom dengan jumlah peserta sebanyak 18 

orang yang berasal dari berbagai kalangan pelaku UMKM dan masyarakat umum yang memiliki minat 

dalam pengelolaan keuangan usaha. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan secara partisipatif melalui 

pendekatan pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan penggunaan aplikasi akuntansi digital. 

Adapun tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dijelaskan sebagai berikut: 

Tahap Identifikasi Permasalahan dan Analisis Kebutuhan 

Tahap awal kegiatan dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi peserta 

terkait pengelolaan keuangan usaha. Identifikasi dilakukan melalui komunikasi awal dan pengumpulan 

informasi sederhana mengenai kebiasaan peserta dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan 

usaha. Pada tahap ini ditemukan bahwa sebagian besar peserta masih melakukan pencatatan secara 

manual, belum menyusun laporan keuangan secara teratur, serta memiliki keterbatasan dalam 

memahami penggunaan aplikasi akuntansi digital. Hasil identifikasi tersebut kemudian digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan materi pelatihan dan bentuk pendampingan yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta. 

Tahap Persiapan Kegiatan 

Setelah permasalahan dan kebutuhan peserta teridentifikasi, tahap selanjutnya adalah melakukan 

persiapan kegiatan pengabdian. Persiapan meliputi penyusunan materi pelatihan mengenai dasar-dasar 

laporan keuangan sederhana, pengenalan aplikasi akuntansi digital, serta langkah-langkah pencatatan 

transaksi usaha menggunakan aplikasi tersebut. Selain itu, tim pelaksana juga mempersiapkan media 

pembelajaran, perangkat presentasi, panduan penggunaan aplikasi, serta tautan pelaksanaan kegiatan 

melalui aplikasi Zoom. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi internal tim pelaksana guna 

memastikan kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan secara daring pada tanggal 2 Februari 2026 melalui aplikasi 

Zoom. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pentingnya laporan keuangan bagi 
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keberlangsungan usaha UMKM, manfaat digitalisasi akuntansi, serta pengenalan jenis-jenis laporan 

keuangan sederhana seperti laporan pemasukan dan pengeluaran, laporan laba rugi, serta arus kas 

sederhana. Selanjutnya peserta diberikan penjelasan mengenai penggunaan aplikasi akuntansi digital 

yang dapat membantu proses pencatatan transaksi secara lebih praktis dan sistematis. Penyampaian 

materi dilakukan secara interaktif melalui presentasi dan diskusi sehingga peserta dapat memahami 

materi dengan lebih baik. 

Tahap Praktik Penyusunan Laporan Keuangan 

Setelah penyampaian materi, peserta diarahkan untuk melakukan praktik langsung dalam 

menyusun laporan keuangan sederhana menggunakan aplikasi akuntansi digital. Pada tahap ini peserta 

dibimbing mulai dari proses input transaksi, pencatatan pemasukan dan pengeluaran, hingga penyusunan 

laporan keuangan secara otomatis melalui aplikasi. Tim pelaksana memberikan contoh kasus sederhana 

agar peserta dapat memahami alur penggunaan aplikasi secara lebih mudah. Praktik dilakukan secara 

bertahap sehingga peserta dapat mengikuti setiap proses dengan baik dan memperoleh pengalaman 

langsung dalam penggunaan aplikasi akuntansi digital. 

Tahap Pendampingan dan Diskusi 

Tahap pendampingan dilakukan untuk membantu peserta yang masih mengalami kesulitan dalam 

menggunakan aplikasi maupun dalam memahami proses penyusunan laporan keuangan. Pada tahap ini 

peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan mendiskusikan kendala yang dihadapi 

selama praktik berlangsung. Tim pelaksana memberikan arahan dan solusi secara langsung sehingga 

peserta dapat memahami langkah-langkah penggunaan aplikasi dengan lebih optimal. Pendampingan ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peserta dalam mengelola keuangan usaha secara mandiri. 

Tahap Evaluasi Kegiatan 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang 

telah diberikan serta efektivitas pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Evaluasi 

dilakukan melalui sesi tanya jawab, diskusi akhir, serta pengamatan terhadap kemampuan peserta dalam 

melakukan pencatatan transaksi dan menyusun laporan keuangan menggunakan aplikasi akuntansi 

digital. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta memiliki antusiasme yang tinggi dan memperoleh 

peningkatan pemahaman mengenai pentingnya laporan keuangan serta penggunaan teknologi digital 

dalam pengelolaan keuangan usaha. 

Tahap Penyusunan Laporan Kegiatan 

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai 

bentuk dokumentasi pelaksanaan kegiatan. Laporan disusun berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan 

yang telah dilaksanakan mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, pendampingan, hingga evaluasi 

kegiatan. Penyusunan laporan bertujuan untuk mendokumentasikan hasil kegiatan sekaligus menjadi 

bahan evaluasi dan referensi untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Pelatihan dan Pendampingan Penyusunan 

Laporan Keuangan Sederhana bagi Pelaku UMKM Berbasis Aplikasi Akuntansi Digital” dilaksanakan 

pada tanggal 2 Februari 2026 secara daring melalui aplikasi Zoom dan diikuti oleh 18 peserta dari 

berbagai kalangan. Kegiatan ini berjalan dengan baik dan memperoleh respons positif dari peserta. 

Adapun hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dijelaskan sebagai berikut. 

1. Meningkatnya Pemahaman Peserta Mengenai Pentingnya Laporan Keuangan 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta masih memiliki pemahaman yang terbatas 

mengenai pentingnya penyusunan laporan keuangan dalam pengelolaan usaha. Peserta cenderung hanya 

melakukan pencatatan sederhana terhadap pemasukan dan pengeluaran tanpa menyusun laporan 

keuangan secara sistematis. Setelah mengikuti pelatihan, peserta mulai memahami bahwa laporan 

keuangan memiliki peran penting dalam mengetahui kondisi usaha, menghitung keuntungan, 

mengontrol pengeluaran, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan usaha. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Mashuri dan Ermaya (2021) yang menyatakan bahwa pelatihan akuntansi sederhana 

dapat meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya pengelolaan keuangan usaha 

secara lebih terstruktur. 
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2. Meningkatnya Pengetahuan Peserta Tentang Digitalisasi Akuntansi 

Melalui kegiatan pelatihan ini, peserta memperoleh pengetahuan baru mengenai konsep 

digitalisasi akuntansi dan manfaat penggunaan aplikasi akuntansi digital dalam pengelolaan usaha. 

Peserta memahami bahwa penggunaan aplikasi digital dapat membantu proses pencatatan transaksi 

menjadi lebih cepat, praktis, dan efisien dibandingkan pencatatan manual. Selain itu, peserta juga mulai 

memahami bahwa digitalisasi keuangan dapat membantu mengurangi risiko kesalahan pencatatan dan 

kehilangan data keuangan. Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Segarawasesa dan Hafni (2025) 

yang menjelaskan bahwa literasi keuangan berbasis digital mampu meningkatkan kualitas manajemen 

keuangan UMKM. 

3. Peserta Mampu Menggunakan Aplikasi Akuntansi Digital Secara Dasar 

Pada saat praktik berlangsung, peserta diberikan pendampingan langsung dalam menggunakan 

aplikasi akuntansi digital untuk melakukan pencatatan transaksi usaha. Peserta diajarkan mulai dari 

proses input transaksi pemasukan dan pengeluaran, pengelompokan transaksi, hingga penyusunan 

laporan keuangan sederhana secara otomatis melalui aplikasi. Berdasarkan hasil pengamatan selama 

kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta mampu mengikuti tahapan penggunaan aplikasi dengan 

baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik langsung dapat membantu peserta 

memahami penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan usaha. Temuan ini mendukung 

penelitian Aprilia, Hadi, dan Yustiani (2024) yang menyatakan bahwa pendampingan penggunaan 

aplikasi akuntansi digital dapat meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam menyusun laporan 

keuangan. 

4. Meningkatnya Kemampuan Peserta dalam Menyusun Laporan Keuangan Sederhana 

Setelah mengikuti sesi praktik dan pendampingan, peserta mampu menyusun laporan keuangan 

sederhana seperti laporan pemasukan dan pengeluaran, laporan laba rugi sederhana, serta pencatatan 

arus kas usaha menggunakan aplikasi akuntansi digital. Peserta juga mulai memahami pentingnya 

pemisahan antara keuangan pribadi dan keuangan usaha agar kondisi usaha dapat dipantau dengan lebih 

jelas. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sofa, Djatu, dan Mardianto (2024) yang menjelaskan bahwa 

penggunaan aplikasi akuntansi sederhana mampu membantu UMKM menghasilkan laporan keuangan 

yang lebih rapi, akurat, dan mudah dipahami. 

5. Tingginya Antusiasme dan Partisipasi Peserta Selama Kegiatan 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti 

pelatihan dan sesi diskusi. Hal tersebut terlihat dari aktifnya peserta dalam mengajukan pertanyaan 

terkait pencatatan transaksi, penggunaan aplikasi akuntansi digital, serta pengelolaan keuangan usaha 

sehari-hari. Peserta juga menyampaikan bahwa materi yang diberikan sangat relevan dengan kebutuhan 

usaha yang mereka jalankan. Tingginya partisipasi peserta menunjukkan bahwa pelatihan mengenai 

pengelolaan keuangan berbasis digital masih sangat dibutuhkan oleh masyarakat, khususnya pelaku 

UMKM yang ingin meningkatkan kualitas pengelolaan usahanya. 

6. Terbentuknya Kesadaran Peserta untuk Mengelola Keuangan Secara Lebih Profesional 

Melalui kegiatan ini, peserta mulai memiliki kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan 

keuangan yang baik sebagai salah satu faktor pendukung keberhasilan usaha. Peserta memahami bahwa 

laporan keuangan bukan hanya digunakan sebagai catatan administrasi, tetapi juga dapat dimanfaatkan 

untuk mengetahui perkembangan usaha dan merencanakan strategi bisnis di masa mendatang. Hasil 

kegiatan ini mendukung penelitian Dwianingrum dan Djuri (2025) yang menyatakan bahwa sistem 

informasi akuntansi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 

usaha UMKM. 

7. Tercapainya Tujuan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Secara umum, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, yaitu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam menyusun laporan 

keuangan sederhana berbasis aplikasi akuntansi digital. Peserta tidak hanya memperoleh materi secara 

teoritis, tetapi juga mendapatkan pengalaman praktik langsung dalam menggunakan aplikasi akuntansi 

digital untuk mendukung pengelolaan usaha secara lebih efektif dan efisien. Dengan adanya kegiatan 

ini diharapkan peserta mampu menerapkan ilmu yang diperoleh dalam kegiatan usaha sehari-hari 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan UMKM secara berkelanjutan. 
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Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema pelatihan dan pendampingan penyusunan 

laporan keuangan sederhana berbasis aplikasi akuntansi digital memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya pengelolaan keuangan usaha. Sebelum kegiatan 

dilaksanakan, sebagian besar peserta masih melakukan pencatatan transaksi secara manual dan belum 

menyusun laporan keuangan secara sistematis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya literasi 

akuntansi masih menjadi permasalahan umum yang dihadapi oleh pelaku UMKM. Padahal, laporan 

keuangan memiliki peran penting dalam membantu pelaku usaha mengetahui kondisi keuangan, tingkat 

keuntungan, pengeluaran usaha, hingga perkembangan usaha yang dijalankan. Permasalahan tersebut 

sejalan dengan penelitian Mashuri dan Ermaya (2021) yang menyatakan bahwa banyak pelaku UMKM 

masih mengalami kesulitan dalam melakukan pencatatan keuangan dan membutuhkan pendampingan 

dalam proses transformasi dari sistem manual menuju digitalisasi akuntansi sederhana (ASTRIANI et 

al., 2025). 

Pelaksanaan pelatihan secara daring melalui aplikasi Zoom memberikan kemudahan bagi peserta 

untuk mengikuti kegiatan tanpa terbatas oleh lokasi geografis (Alifah et al., 2023). Meskipun 

dilaksanakan secara online, kegiatan tetap berlangsung secara interaktif melalui penyampaian materi, 

diskusi, dan praktik langsung penggunaan aplikasi akuntansi digital. Metode pelatihan yang 

menggabungkan penjelasan teori dan praktik langsung terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap materi yang diberikan. Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai konsep 

dasar laporan keuangan, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan pencatatan 

transaksi dan menyusun laporan keuangan menggunakan aplikasi digital. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Aprilia, Hadi, dan Yustiani (2024) yang menjelaskan bahwa pelatihan dan pendampingan 

penggunaan aplikasi akuntansi digital dapat meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam 

menyusun laporan keuangan secara lebih efektif (Jasiyah, Bahari, et al., 2025). 

Penggunaan aplikasi akuntansi digital dalam kegiatan ini menjadi salah satu faktor penting yang 

mendukung keberhasilan pelatihan. Aplikasi digital membantu peserta memahami proses pencatatan 

keuangan secara lebih praktis, cepat, dan terstruktur dibandingkan metode manual. Peserta mulai 

memahami cara melakukan input transaksi pemasukan dan pengeluaran, mengelompokkan transaksi, 

serta menghasilkan laporan keuangan sederhana secara otomatis melalui aplikasi (Lubis et al., 2024). 

Kemudahan penggunaan aplikasi tersebut memberikan pengalaman baru bagi peserta dalam mengelola 

keuangan usaha secara lebih modern. Hasil kegiatan ini mendukung penelitian Sofa, Djatu, dan 

Mardianto (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi akuntansi sederhana mampu membantu 

UMKM menghasilkan laporan keuangan yang lebih rapi, akurat, dan mudah dipahami (Daholu et al., 

2025). 

Selain meningkatkan keterampilan teknis peserta dalam menyusun laporan keuangan, kegiatan ini 

juga memberikan pemahaman mengenai pentingnya transformasi digital dalam pengelolaan usaha. 

Digitalisasi akuntansi menjadi salah satu kebutuhan penting bagi UMKM di era perkembangan 

teknologi saat ini. Pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan keuangan tidak hanya membantu 

efisiensi pencatatan, tetapi juga meningkatkan kualitas pengambilan keputusan usaha karena informasi 

keuangan dapat diperoleh secara lebih cepat dan akurat. Segarawasesa dan Hafni (2025) menjelaskan 

bahwa peningkatan literasi keuangan yang dipadukan dengan pendekatan go-digital mampu 

meningkatkan kualitas manajemen keuangan UMKM. Dengan demikian, penerapan aplikasi akuntansi 

digital dapat menjadi langkah strategis dalam mendukung pengembangan usaha yang lebih profesional 

(Riyadi et al., 2025). 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti 

setiap tahapan pelatihan dan pendampingan. Hal tersebut terlihat dari aktifnya peserta dalam 

mengajukan pertanyaan terkait pencatatan transaksi, penggunaan aplikasi, hingga pengelolaan keuangan 

usaha sehari-hari (Pratiwi et al., 2025). Tingginya partisipasi peserta menunjukkan bahwa kebutuhan 

terhadap pelatihan pengelolaan keuangan berbasis digital masih sangat besar, khususnya bagi pelaku 

UMKM yang belum memiliki kemampuan akuntansi yang memadai (Pardana et al., 2024). 

Pendampingan yang dilakukan secara langsung juga membantu peserta mengatasi kendala yang 

dihadapi selama praktik penggunaan aplikasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai bentuk pemberdayaan 

masyarakat dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha (Jasiyah, Aisyah, et al., 2025). 
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Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa peserta mulai memiliki kesadaran untuk memisahkan 

antara keuangan pribadi dan keuangan usaha (Daud et al., 2025). Kesadaran tersebut menjadi langkah 

awal yang penting dalam menciptakan pengelolaan usaha yang lebih profesional dan berkelanjutan. 

Dengan adanya laporan keuangan yang tersusun secara baik, pelaku UMKM dapat lebih mudah 

memantau perkembangan usaha, mengetahui kondisi laba rugi, serta merencanakan strategi usaha di 

masa mendatang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dwianingrum dan Djuri (2025) yang 

menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan 

produktivitas dan keberlanjutan usaha UMKM. 

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan dan pendampingan penyusunan laporan keuangan 

sederhana berbasis aplikasi akuntansi digital memberikan manfaat yang nyata bagi peserta. Kegiatan ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya laporan keuangan, tetapi juga 

membantu peserta mengembangkan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

mendukung pengelolaan usaha. Dengan adanya pelatihan dan pendampingan seperti ini, diharapkan 

pelaku UMKM mampu menerapkan pencatatan keuangan yang lebih sistematis dan memanfaatkan 

aplikasi akuntansi digital secara berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan kualitas pengelolaan usaha 

dan daya saing UMKM di era digital. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan penyusunan 

laporan keuangan sederhana berbasis aplikasi akuntansi digital yang dilaksanakan pada tanggal 2 

Februari 2026 melalui aplikasi Zoom berjalan dengan baik dan mendapatkan antusiasme tinggi dari 

peserta. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya laporan 

keuangan, meningkatkan keterampilan peserta dalam menggunakan aplikasi akuntansi digital, serta 

membantu peserta menyusun laporan keuangan sederhana secara lebih sistematis dan terstruktur. Selain 

itu, kegiatan ini juga mendorong peserta untuk mulai menerapkan pengelolaan keuangan usaha yang 

lebih profesional melalui pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat selanjutnya diharapkan dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan waktu pendampingan yang lebih panjang sehingga peserta memiliki kesempatan 

lebih banyak untuk mendalami penggunaan aplikasi akuntansi digital. Selain itu, kegiatan berikutnya 

dapat dikembangkan dengan memberikan praktik studi kasus yang lebih beragam agar peserta semakin 

terampil dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan jenis usaha yang dijalankan. 
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